
INTISARI 

 Penelitian ini membahas tentang budaya penggunaan sumpit oleh etnis 
Tionghoa yang berdomisili di Kota Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui intensitas penggunaan sumpit oleh etnis Tionghoa di Kota 
Yogyakarta, faktor apa saja yang mempengaruhi etnis Tionghoa dalam 
menggunakan sumpit dan bagaimana upaya etnis Tionghoa dalam melestarikan 
budaya penggunaan sumpit. Kebudayaan etnis Tionghoa sangatlah beragam, salah 
satunya adalah penggunaan sumpit. Namun identifikasi budaya etnis Tionghoa di 
Yogyakarta dapat menipis dikarenakan pengaruh budaya lokal dimana etnis 
Tionghoa tersebut tinggal. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka, 
kuesioner dan wawancara dengan generasi muda dan generasi tua etnis Tionghoa 
di Kota Yogyakarta. Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 119 responden 
dan wawancara dengan 20 responden, dapat diketahui bahwa mayoritas etnis 
Tionghoa di Kota Yogyakarta tidak menggunakan sumpit sebagai alat makan 
sehari-hari. Meskipun begitu sebagian besar etnis Tionghoa yang ada di Kota 
Yogyakarta menilai sumpit adalah hal yang penting sebagai salah satu identitas 
etnis Tionghoa dan beberapa dari etnis Tionghoa tersebut masih melestarikan 
budaya penggunaan sumpit ke generasi yang lebih muda. 

Kata kunci: sumpit, etnis Tionghoa, Kota Yogyakarta 
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ABSTRACT 

 This study discusses about the culture of using chopsticks in Chinese 
ethnic whose live in Yogyakarta City. The purpose of this study is to know the 
intensity of Chinese ethnic in using chopsticks and the efforts of Chinese ethnic in 
trying to continue the culture of using chopsticks. The Chinese ethnic culture is 
very diverse, and one of is the culture of using chopsticks. However, the 
identification of Chinese ethnic culture in Yogyakarta can be decrease due to the 
influence of local culture where the Chinese ethnic live. 

 The methods that used in this study are literature study, a questionnaire 
and an interview with the young and old generation of Chinese ethnic in 
Yogyakarta. Based on the results of a questionnaire filled by 119 respondents and 
interviews with 20 respondents, it can be seen that the majority of Chinese ethnic 
in Yogyakarta do not use chopsticks as a daily eating tool. Even so, most of 
Chinese ethnic in Yogyakarta said that chopsticks is an important value in 
Chinese cultural as one of the Chinese ethnic identities and several Chinese ethnic 
still continue the culture of using chopsticks to the young generation 
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摘要 

  这本研究探讨了在日惹居住的华人使用筷子的文化。本研究的目的是了解

华人时用筷子的强度，影响使用筷子的因素以及华人如何保留使用筷子的文化。众

所周知，中国的文化非常多元化，其中之一就是筷子的使用。  然而，由于华人居

住的地方文化的影响，日惹华人的文化便是可能会减少。 

  本研究中使用的方法是文献研究、问卷调查及向日惹青年和老年华人访谈。

根据 119 名受访者填写的问卷调查结果以及 20 名受访者的访谈，可以看出日惹大

多数华人不使用筷子作为日常饮食工具。即便如此，大多数华人都认为筷子是中国

文化中的一个重要价值，并且是中国的民族身份之一，还有一些华人仍然教导青年

一代使用筷子的文化。 
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